BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa diambil dari penjelasan yang sudah diuraikan

pada bab sebelumnya yaitu:

Konsep penciptaan karya batik lukis ini berfokus pada sebuah ikon
kota sidoarjo yaitu udang dan bandeng. Alasan penulis memilih konsep ini
karena ketertarikan penulis terhadap keindahan dan maknanya bisa
dinikmati. Batik Lukis pun dipilih sebagai media tersebut. Selain itu,
penulis juga ingin memperkenalkan udang dan bandeng yang menjadi
lambang kota agar lebih dikenal dan populer karena kota ini memiliki aura
menghidupi.

Penulis menggunakan metode SP. Gustami dalam pembuatan karya
batik lukis ini yang terdiri atas 3 tahap dan 6 langkah. Tahap pertama
adalah eksplorasi yang. terdiri- atas. pengumpulan data dan penggalian
landasan teori. Data acuan ini-diolah dan dipelajari lagi untuk diresapi
secara makna dan juga detailnya. Setelah itu, dilanjutkan dengan tahap
perancangan-yang terdiri atas perancangan awal dan perancangan final.
Pada perancangan awal penulis.membuat beberapa sketsa alternatif yang
kemudian diseleksi_menjadi desain terpilih dan diberikan detail seperti
warna dan rencana background. Tahap terakhir adalah pewujudan yang
meliputi pembuatan karya dan evaluasi. Penulis memilih untuk
menggunakan metode pengerjaan batik tulis. Secara garis besar tahap yang
dilakukan yaitu membuat sketsa batik di kain, menjiplak pola, mencanting,
mencolet, nemboki, pewarnaan tahap pertama, pelorodan pertama,

mbironi, pewarnaan tahap kedua, dan finishing.



Pada tugas akhir ini penulis membuat 5 (Lima) karya yang memiliki
makna yang saling berkesinambungan, Karya ini dibuat dengan gaya dekoratif
dan menonjolkan warna-warna cerah. Makna masing-masing karya secara
garis besar adalah dari proses mempertimbangkan kemungkinan yang ada,
membuat strategi untuk mencapai tujuan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyajian karya Tugas Akhir ini masih
jauh dari kesempurnaan baik dari proses perwujudan karya seni, maupun dari
segi penulisan. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan yang dimiliki,
sehingga banyak hal-hal yang seharusnya dilakukan secara runtut namun
terlupakan ketika mewujudkan suatu karya seni. Pertanggung jawaban secara
ilmiah dilakukan sesuai dengan pengetahuan penulis, meskipun masih banyak
keterbatasan, penulis berharap karya yang telah disajikan dapat diapresiasi
oleh penikmat seni.

a. Saran
Batik tulis, maupun Batik lukis dikenal sebagai seni yang sangat
membutuhkan kesabaran dan menuntut ketelatenan dalam membuatnya. Batik
tulis dan Batik lukisjuga merupakan karya seni yang saat membuatnya akan
menghasilkan hal tak terduga, bisa menjadi baik jika dikerjakan dengan cara

yang baik sehingga menghasilkan Batik yang baik.

Dalam penciptaan karya Batik ini pemilihan bahan baku juga sangat
menunjang kualitas batik yang akan diciptakan tersebut dari kain, lilin, dan
pewarnaan. Ada baiknya pencipta batik itu memahami berbagai karakter
bahan baku yang akan dipakai. Terutama lilin malam dengan kualitas baik
yang diracik dengan cara tradisional dan bahan yang sesuai sehingga mampu

bertahan dalam lipatan air atau dalam beberapa proses pewarnaan.
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